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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas penyaluran Dana 

Bagi Hasil (DBH) di Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan. Latar belakang penelitian ini adalah terhambatnya penyaluran DBH dikarenakan 

waktu yang ditentukan tidak sesuai dengan yang terjadi dilapangan. Penelitian ini 

menggunakan teori efektivitas kerja dari Saleh yang terdiri dari empat dimensi yaitu 

keterlibatan, konsistensi, kemampuan adaptasi, dan misi. Metode penelitian yang digunakan 

ialah metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data dokumentasi, observasi, 

dan wawancara. Dari hasil penelitian dan pembahasan menghasilkan kesimpulan bahwa 

dalam menjalankan penyaluran DBH dijalankan sesuai dengan SOP yang ditentukan. 

Namun, ditemukan permasalahan bahwa adanya penghambat dalam penyaluran DBH yaitu 

berkas yang menumpuk, lamanya penandatangan gubernur terkait persetujuan penyaluran 

DBH, dan waktu pelaksanaan prosedur yang tidak sesuai dengan SOPnya. Selain 

kemampuan adaptasi pegawai yang belum maksimal sehingga belum adanya upaya yang 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut dan membuat penyaluran DBH lebih 

cepat. Hasil penelitian ini merekomendasi bahwa BPKAD Provinsi Sumatera Selatan 

hendaknya meningkatkan kemampuan pegawai dalam mengatasi permasalah waktu terkait 

SOP serta lebih menekankan agar pegawainya ikut dalam pelatihan teknis dibidang 

pengelolaan keuangan daerah. 

Kata Kunci: Penyaluran, Dana Bagi Hasil, Standar Operasional Prosedur 
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ABSTRACT 
 

This study aims to determine the effectiveness of the distribution of Revenue Sharing 

Funds (DBH) in the Regional Financial and Asset Management Agency of South Sumatra 

Province. The background of this research is the delay in the distribution of DBH because 

the time specified is not by what is happening in the field. This study uses Saleh's theory of 

work effectiveness which consists of four dimensions, namely involvement, consistency, 

adaptability, and mission. The research method used is descriptive qualitative method with 

data collection techniques documentation, observation, and interviews. From the results of 

research and discussion, it is concluded that in carrying out the distribution of DBH, it is 

carried out by the specified SOP. However, it was found that the problem was that there 

were obstacles in the distribution of DBH, namely the piling up of files, the length of time 

the governor signed the approval for the distribution of DBH, and the timing of the 

implementation of procedures that were not by the SOP. In addition to the adaptability of 

employees who have not been maximized no efforts have been made to overcome these 

problems and make the distribution of DBH faster. The results of this study recommend that 

the BPKAD of South Sumatra Province should improve the ability of employees to overcome 

time problems related to SOPs and emphasize more that their employees participate in 

technical training in the field of regional financial management. 

Keywords: Distribution, Profit Sharing Fund, Standard Operating Procedure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

 

Desentralisasi merupakan sebuah mekanisme penyelenggaraan pemerintahan yang 

menyangkut pola hubungan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Sehingga 

sumber dana yang terdiri dari Pendapatan Asli Daerah, Pinjaman Daerah, Dekonsentrasi 

dan Tugas Pembantuan, serta Dana Perimbangan yang meliputi Dana Bagi Hasil, Dana 

Alokasi Umum, dan Dana Alokasi Khusus dikelola langsung oleh pemerintah daerah 

melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Mengingat Indonesia 

merupakan negara kesatuan yang memiliki banyak pulau, permasalahan yang telah lama 

muncul akibat dari begitu luasnya negara ini adalah apakah pemerintah pusat dan daerah 

berlaku adil terhadap proses pencairan maupun pembagian dana bagi hasil. Melalui 

kebijakan otonomi daerah pemerintah daerah memiliki kewenangan dalam menggali 

pendapatan daerah dan mempunyai peran dalam mengalokasikan dana perimbangan yang 

bertujuan untuk pembangunan yang dibutuhkan oleh publik. 

Pemerintah pusat menyiapkan dana untuk pemerintah daerah, salah satunya yaitu 

Dana Bagi Hasil (DBH). Dana Bagi Hasil adalah dana yang bersumber dari APBN yang 

dialokasikan kepada daerah berdasarkan angka persentase untuk mendanai kegiatan daerah 

dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. Dana bagi hasil bersumber dari pajak dan sumber 

daya alam. Dana bagi hasil pajak terdiri atas Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), Bea 

Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB), dan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 25 

dan Pasal 29 Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Negeri dan PPh Pasal 21. Dana bagi hasil 

sumber daya alam berasal dari kehutanan, perikanan, pertambangan umum, 

pertambangan minyak bumi, pertambangan gas bumi, dan pertambangan panas bumi. 
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Dalam meningkatkan pembangunan daerah terkhususnya daerah yang ada di 

Provinsi Sumatera Selatan. Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah memiliki peran 

dalam proses keputusan dari pencairan dana bagi hasil. Berhubungan dengan hal ini 

keefektifan proses penyaluran DBH di BPKAD Provinsi Sumatera Selatan sangat 

dibutuhkan. Efektivitas merupakan suatu hal yang menggambarkan ketepatan kinerja serta 

hasil guna untuk melihat seberapa besar kinerja tersebut untuk mendukung tujuan yang 

ditetapkan, seperti baik buruknya kegiatan untuk dilanjutkan atau di susun ulang. Menurut 

Wiyono (2007:137) mengemukakan bahwa “Efektifitas diartikan suatu kegiatan yang 

dilaksanakan dan memiliki dampak serta hasil sesuai dengan yang diharapkan.” Pendapat 

ini menjelaskan pentingnya efektivitas dalam penilaian kinerja untuk melihat seberapa 

besar dampak yang dikerjakan oleh pegawai, apakah hasilnya sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Bentuk keseriusan pemerintah pusat dan pemerintah daerah Provinsi Sumatera 

Selatan dalam mengatur DBH di BPKAD Provinsi Sumatera Selatan diatur dalam 

Peraturan Gubernur Nomor 17 Tahun 2011 Tentang Mekanisme Penyaluran Dana Bagi 

Hasil Pajak Daerah Kepada Pemerintah Kabupaten/Kota Di Provinsi Sumatera Selatan. 

Dalam peraturan tersebut pada Pasal 6 ayat 1 mengatakan jika DBH wajib dilaporkan 

kepada Gubernur Provinsi Sumatera Selatan melalui kepala biro Keuangan dan Aset 

Daerah di BPKAD Provinsi Sumatera Selatan paling lambat lima hari kerja setelah diterima 

di Rekening Kas Umum Daerah. Proses keputusan DBH di BPKAD Provinsi Sumatera 

Selatan ini melalui beberapa alur diantaranya banyak alur yang melibatkan beberapa 

disposisi dari berbagai pihak 
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Tabel 1.1 Alur dari proses penyaluran Dana Bagi Hasil (DBH) di Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan 
 

Sumber : Data alur proses penyaluran Dana Bagi Hasil dari Bidang Anggaran di Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan 
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Berdasarkan data diatas dan menurut pendapat Ibu Riska Dessy Mulyasari SE, Ak. 

M.M yang merupakan salah satu pegawai di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset daerah 

Provinsi Sumatera Selatan di bidang anggaran pada hari Rabu 19 Mei 2021 Pukul 10.20, 

bahwa terdapat ketidak sesuaian terutama pada waktu dalam proses keputusannya. Pada 

mutu baku waktu yang tertera di bagan tersebut telah ditetapkan lama waktu dalam alur 

proses keputusan untuk mencapai keputusan dengan cepat dan efektif, namun waktu yang 

ditentukan tersebut tidak sesuai dengan yang terjadi di lapangan. Beberapa pegawai yang 

bersangkutan menjadi penghambat prosesnya dikarenakan berkas untuk proses tanda 

tangan atau parafnya terlalu lama ditumpuk di dalam ruangan pegawai bersangkutan. 

Selain itu pada proses pemyaluran surat di Biro Hukum menuju ke Gubernur Provinsi 

Sumatera Selatan juga memakan waktu lama dikarenakan beberapa hambatan seperti pihak 

yang bersangkutan tidak ada diruangan atau sedang melakukan dinas diluar kota pada 

waktu yang diperlukan. Hal ini juga dipengaruhi oleh kurangnya integritas dari pihak yang 

berkaitan untuk menaati waktu yang ditentukan, sehingga memperlambat waktu proses 

penyaluran Dana Bagi Hasil di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas dengan adanya gejala-gejala yang 

terjadi di lapangan tentang proses penyaluran DBH di BPKAD Provinsi Sumatera Selatan 

yang menjadi lama karena beberapa hambatan yang terjadi. Mengingat BPKAD Provinsi 

Sumatera Selatan sebagai pengelolaan anggaran di Sumatera Selatan berperan penting atas 

jalannya proses tersebut dengan cepat dan efektif untuk daerah yang ada di Provinsi 

Sumatera Selatan. Maka perlu diteliti untuk mengetahui keefektivitasan BPKAD Provinsi 

Sumatera Selatan dalam menjalankan proses penyaluran Dana Bagi Hasil.  

Dengan harapan penelitian ini dapat membantu meningkatkan proses penyaluran 

DBH sehingga proses yang dijalankan tidak terlalu banyak memakan waktu dari berbagai 
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pihak dan menghasilkan keefektivitasan proses keputusan Dana Bagi Hasil. 

 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana Keefektifan Proses Penyaluran Dana Bagi Hasil di Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan?” 

 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui keefektifan proses penyaluran dana bagi hasil di Badan Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

 Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Adapun manfaat pada penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pengembangan konsep 

penatausahaan aset tetap dan pengembangan konsep bagi ilmu administrasi publik. 

2. Manfaat Praktis 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pembuat kebijakan 

terutama dalam hal penatausahaan aset tetap dan diharapkan agar penggunaan barang 

menjadi lebih efektif dan efisien.
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